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Islam, era digital menghadirkan tantangan dan peluang. Pergeseran
menuju platform digital telah mengubah metode pembelajaran dan
pengajaran tradisional, menawarkan aksesibilitas yang lebih besar ke
sumber daya pendidikan. Namun, transformasi ini juga membawa
tantangan seperti kesenjangan digital, kebutuhan akan literasi digital di
kalangan pendidik dan siswa, dan potensi erosi nilai-nilai moral. Artikel ini
mengeksplorasi tantangan dan peluang pendidikan Islam di era digital,
dengan fokus pada cara-cara yang dapat dilakukan oleh para pendidik
untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi dengan tetap
KEYWORDS mempertahankan nilai-nilai inti ajaran Islam. Studi ini juga membahas
Digital Era, Digital Divide, Digital peran perangkat digital dalam meningkatkan penyampaian pengetahuan

'{iterhacﬁ’ 'S'argicl_va'“.es' Educational Islam, serta pentingnya mengintegrasikan literasi digital dalam lembaga
echnology, E-Leaming. pendidikan Islam.

ABSTRACT
The advancement of digital technology has brought significant changes to
various sectors, including education. In the context of Islamic education,
the digital era presents both challenges and opportunities. The shift
towards digital platforms has transformed traditional methods of learning
and teaching, offering greater accessibility to educational resources.
However, this transformation also brings about challenges such as the

This is an open access article under digital divide, the neeq for digital literacy among ed.ucators and students,
the CC—BY-SA license and the potential erosion of moral values. This article explores both the
challenges and opportunities of Islamic education in the digital age, with a

@ @@ focus on the ways educators can adapt to technological advancements

[(N" By sa | while maintaining the core values of Islamic teachings. The study also

discusses the role of digital tools in enhancing the delivery of Islamic
knowledge, as well as the importance of integrating digital literacy within
Islamic educational institutions.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk di dalamnya dunia pendidikan. Di era digital, pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas
fisik dan metode pengajaran konvensional. Teknologi telah membuka peluang bagi pendidikan untuk
berkembang lebih dinamis, cepat, dan lebih terjangkau. Namun, seperti halnya di sektor lain, transformasi
digital dalam pendidikan Islam juga membawa tantangan yang perlu diperhatikan dengan serius.
Pendidikan Islam, yang selama ini mengedepankan nilai-nilai luhur dan etika dalam proses belajar
mengajar, kini harus beradaptasi dengan berbagai perubahan yang ditawarkan oleh dunia digital.

Era digital menawarkan berbagai peluang untuk memajukan pendidikan Islam, terutama dalam hal
aksesibilitas. Dengan adanya internet, berbagai sumber daya pendidikan, mulai dari buku digital, artikel,
video pembelajaran, hingga ceramah agama dari ulama terkemuka, dapat diakses oleh siapa saja, kapan
saja, dan di mana saja. Hal ini memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat
diakses oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil. Selain itu, platform
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digital juga memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar umat Muslim di seluruh dunia, memungkinkan
pertukaran pengetahuan yang lebih luas dan mendalam mengenai ajaran agama Islam.

Namun, di balik peluang yang ada, ada sejumlah tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam di
era digital. Salah satu tantangan terbesar adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Meskipun
teknologi digital semakin berkembang, tidak semua pihak, terutama di negara berkembang, memiliki
akses yang setara terhadap perangkat teknologi dan internet. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam
kesempatan belajar, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas pendidikan. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pendidikan Islam juga menuntut penguasaan keterampilan digital oleh para pengajar dan
siswa. Tanpa kemampuan literasi digital yang memadai, proses pembelajaran dapat terhambat, bahkan
menurunkan kualitas pendidikan itu sendiri.

Tantangan lain yang muncul adalah potensi erosi nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam.
Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan aspek akademik, tetapi juga memupuk akhlak dan
karakter peserta didik. Di era digital, informasi yang beredar tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Hal ini dapat berisiko menyebabkan penyebaran informasi yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam, yang pada gilirannya dapat memengaruhi akhlak dan pemahaman agama anak-anak muda.
Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik Islam untuk dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak,
memastikan bahwa informasi yang diterima oleh para siswa tetap sesuai dengan prinsip ajaran Islam
yang benar.Di sisi lain, peluang yang ada juga sangat besar. Platform pembelajaran online, aplikasi
pengajaran, dan berbagai teknologi lainnya dapat memperkaya pengalaman belajar, memungkinkan
pendidik untuk menggunakan berbagai metode inovatif dalam menyampaikan materi ajaran Islam.
Pendidikan Islam yang berbasis teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, tantangan yang ada harus dihadapi dengan
bijaksana, dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk mendukung perkembangan pendidikan Islam
yang lebih baik.Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh pendidikan Islam di era digital. Selain itu, artikel ini juga akan membahas
langkah-langkah yang dapat diambil oleh lembaga pendidikan Islam untuk memanfaatkan teknologi
digital secara efektif, sambil menjaga nilai-nilai dasar ajaran Islam.

LANDASAN TEORI

Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki
pemahaman mendalam tentang ajaran agama Islam serta dapat mengimplementasikan ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini tidak hanya terbatas pada aspek intelektual, tetapi juga
mencakup pengembangan akhlak, spiritualitas, dan sosial. Dalam menghadapi era digital yang terus
berkembang pesat, pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan berbagai kemajuan teknologi yang ada
untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Oleh karena itu, landasan teori terkait pendidikan Islam
di era digital mencakup beberapa aspek penting, seperti pengertian pendidikan Islam, tantangan yang
dihadapi dalam era digital, dan peluang yang dapat dimanfaatkan.

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek fisik, intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik berdasarkan ajaran Islam.
Ajaran Islam sendiri mengatur semua aspek kehidupan, termasuk cara belajar dan mengajar. Oleh
karena itu, pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga
pada penguatan nilai-nilai moral dan akhlak. Hal ini sesuai dengan apa yang terkandung dalam Al-Qur'an
dan Hadis, yang mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan harus diiringi dengan etika yang baik (Q.S. Al-
Alag: 1-5, Q.S. Al-Mujadilah: 11). Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk mencetak generasi yang
beriman, bertakwa, berbudi pekerti luhur, dan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.

Era Digital dan Pendidikan Islam

Era digital merujuk pada periode di mana teknologi digital, seperti internet, komputer, perangkat
mobile, dan media sosial, mengubah cara manusia berinteraksi dengan informasi dan satu sama lain.
Perkembangan ini telah mempengaruhi hampir semua sektor kehidupan, termasuk pendidikan.
Pendidikan Islam tidak terkecuali, dan era digital menawarkan berbagai peluang serta tantangan dalam
proses pembelajaran.Pendidikan Islam di era digital memiliki potensi besar untuk berkembang, terutama
dalam hal akses informasi dan penyebaran ajaran agama. Pembelajaran berbasis teknologi dapat
dilakukan dengan menggunakan platform e-learning, aplikasi mobile, atau situs web yang menyediakan
materi pendidikan Islam, mulai dari Al-Qur’an, hadis, figih, hingga sejarah Islam. Akses informasi yang
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mudah memungkinkan para siswa dan umat Islam untuk lebih mudah mempelajari ajaran agama, tanpa
terbatas oleh ruang dan waktu.Namun, era digital juga membawa tantangan yang perlu dihadapi, salah
satunya adalah kesenjangan digital yang masih terjadi, terutama di negara-negara berkembang. Tidak
semua masyarakat memiliki akses yang sama terhadap teknologi, yang berpotensi menciptakan
kesenjangan dalam kualitas pendidikan. Selain itu, media sosial dan internet juga bisa menjadi sumber
informasi yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang berisiko menyebarkan pemahaman yang
salah atau bahkan berbahaya terkait agama.

Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital
Beberapa tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam di era digital antara lain:

1. Kesenjangan Digital: Tidak semua individu, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang,
memiliki akses terhadap perangkat teknologi yang memadai untuk mengikuti pembelajaran berbasis
digital. Kesenjangan ini menciptakan ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar dan mengakses
materi pendidikan Islam yang berkualitas.

2. Kualitas Konten Digital: Salah satu tantangan terbesar adalah kualitas dan keakuratan konten digital
yang beredar. Tidak semua materi yang ditemukan di internet atau media sosial dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini bisa berisiko
terhadap pemahaman agama yang tidak sesuai dengan ajaran yang sahih.

3. Digital Literacy (Literasi Digital): Agar dapat memanfaatkan teknologi secara efektif, pendidik dan
peserta didik perlu memiliki literasi digital yang memadai. Pendidik yang tidak familiar dengan
teknologi dapat kesulitan dalam memanfaatkan berbagai platform digital untuk pengajaran. Demikian
pula, peserta didik yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi akan mengalami kesulitan
dalam mengakses pembelajaran berbasis digital.

4. Erosi Nilai-Nilai Agama: Salah satu risiko terbesar dari penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam
adalah adanya kemungkinan terjadinya erosi nilai-nilai agama. Pembelajaran agama yang terlalu
bergantung pada media digital dapat mengurangi interaksi langsung antara pengajar dan peserta
didik, yang pada umumnya lebih memungkinkan untuk memupuk pemahaman agama yang
mendalam dan nilai-nilai moral yang baik.

Peluang Pendidikan Islam di Era Digital
Meskipun terdapat tantangan yang signifikan, era digital juga membawa banyak peluang bagi
pendidikan Islam untuk berkembang lebih jauh, antara lain:

1. Aksesibilitas yang Lebih Luas: Teknologi digital memungkinkan pendidikan Islam diakses oleh
berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka yang tinggal di daerah yang sulit dijangkau. Melalui
platform e-learning atau aplikasi, setiap individu dapat memperoleh pendidikan agama dengan mudah
dan cepat.

2. Penyebaran Ajaran Islam yang Lebih Efektif.: Teknologi digital memungkinkan dakwah dan
penyebaran ajaran Islam lebih luas. Dengan berbagai media seperti YouTube, podcast, dan blog,
materi agama Islam dapat dengan mudah diakses oleh siapa saja di seluruh dunia.

3. Pembelajaran Interaktif dan Menarik: Dengan menggunakan teknologi, materi pendidikan Islam bisa
disampaikan secara lebih menarik melalui video, animasi, atau aplikasi yang interaktif. Hal ini dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh generasi muda yang
lebih familiar dengan teknologi.

4. Kolaborasi Global: Platform digital memungkinkan para pelajar dan pengajar di seluruh dunia untuk
berkolaborasi dalam mempelajari ilmu agama Islam. Diskusi dan pertukaran pengetahuan antar
negara atau budaya dapat memperkaya pemahaman dan wawasan mengenai ajaran Islam yang lebih
mendalam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam
fenomena yang terjadi, tanpa memfokuskan pada pengukuran atau kuantifikasi data. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh pendidikan Islam di era digital, serta bagaimana dampaknya terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital

1.

Kesenjangan Akses Teknologi: Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidikan Islam di
era digital adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Meskipun penggunaan teknologi semakin
meluas, masih ada sejumlah kalangan yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap perangkat
digital dan koneksi internet, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang. Hal ini
menyebabkan ketimpangan dalam kesempatan belajar, mengingat bahwa pendidikan berbasis digital
memerlukan perangkat yang cukup serta koneksi internet yang stabil.

Kurangnya Literasi Digital: Banyak pendidik dan peserta didik yang masih kurang terampil dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk tujuan pendidikan. Penguasaan literasi digital yang rendah ini
menghambat efektivitas penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Pendidik yang tidak
memahami penggunaan alat-alat digital mungkin kesulitan dalam menyampaikan materi dengan cara
yang lebih interaktif dan menarik, sementara peserta didik yang tidak terampil dalam menggunakan
teknologi akan kesulitan dalam mengakses dan menyerap materi pembelajaran yang disediakan
melalui platform digital.

Risiko Terhadap Nilai-Nilai Agama: Era digital memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan
luas, namun tidak semua informasi yang beredar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini berpotensi menyebarkan pemahaman yang salah atau
menyimpang dari ajaran Islam yang sahih. Pemahaman yang salah mengenai ajaran agama dapat
mempengaruhi pola pikir dan perilaku generasi muda, yang sangat bergantung pada media digital
untuk memperoleh pengetahuan agama.

Pengaruh Negatif Media Sosial: Media sosial, meskipun menjadi alat untuk komunikasi dan
pertukaran informasi, juga dapat menjadi sumber penyebaran informasi yang tidak tepat atau bahkan
merusak nilai-nilai agama. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi
pemahaman agama yang kurang tepat, mengingat banyaknya konten yang tidak terfilter dengan baik
dan berpotensi menyesatkan.

Peluang Pendidikan Islam di Era Digital

1.

Akses yang Lebih Luas ke Materi Pembelajaran: Salah satu peluang besar yang ditawarkan oleh
teknologi digital adalah kemampuan untuk mengakses materi pendidikan Islam secara lebih luas dan
fleksibel. Berbagai sumber daya pendidikan, seperti buku digital, video, artikel, dan podcast, dapat
diakses kapan saja dan di mana saja. Hal ini memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk
mempelajari ajaran Islam tanpa terbatas oleh jarak dan waktu.

Pembelajaran yang Lebih Interaktif: Teknologi memungkinkan pendidikan Islam disampaikan dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif. Platform e-learning, aplikasi pendidikan, dan video
pembelajaran dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami,
terutama bagi generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Penggunaan media visual, animasi,
dan simulasi dalam pembelajaran agama dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
ajaran Islam.

Penyebaran Ajaran lIslam yang Lebih Efektif: Teknologi digital memungkinkan dakwah dan
penyebaran ajaran Islam dilakukan secara lebih efektif dan masif. Platform seperti YouTube, blog, dan
media sosial memberikan kesempatan untuk menyebarkan informasi dan dakwah Islam kepada
audiens yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun internasional. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai ajaran agama Islam melalui
ceramah, kuliah, atau pembelajaran berbasis video yang disampaikan oleh para ulama atau ahli
agama.

Kolaborasi Global dalam Pembelajaran: Salah satu peluang lain yang diberikan oleh era digital adalah
kemampuan untuk melakukan kolaborasi pembelajaran dengan peserta didik dan pengajar di seluruh
dunia. Dalam pendidikan Islam, ini berarti bahwa para siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan
sesama pelajar dari berbagai negara, berbagi pengetahuan, dan memperkaya pemahaman agama
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Islam yang lebih luas. Kolaborasi internasional ini juga membuka ruang bagi pertukaran budaya dan
perspektif yang lebih beragam mengenai Islam.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pendidikan Islam di era digital menghadapi tantangan dan
peluang yang sangat bergantung pada bagaimana teknologi digunakan dan dikelola dalam proses
pembelajaran. Tantangan utama seperti kesenjangan akses teknologi dan rendahnya literasi digital
memerlukan perhatian serius dari semua pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan
literasi digital baik untuk pendidik maupun peserta didik.Kesenjangan digital di berbagai daerah
merupakan isu penting yang harus diselesaikan agar semua kalangan dapat merasakan manfaat
pendidikan berbasis digital. Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam harus didorong oleh
pemerataan akses terhadap perangkat dan koneksi internet. Jika hal ini dapat dipenuhi, kesempatan bagi
masyarakat di daerah terpencil untuk mengakses pendidikan Islam yang berkualitas akan semakin
terbuka lebar.Selain itu, tantangan terkait dengan literasi digital menunjukkan bahwa pelatihan
keterampilan teknologi harus menjadi prioritas dalam pendidikan Islam. Pendidik harus dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan platform digital untuk mengajar, sementara siswa
juga perlu dilatih untuk dapat mengakses dan memahami materi pembelajaran yang tersedia secara
online. Hal ini akan memastikan bahwa teknologi digunakan dengan efektif dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan.Sementara itu, peluang yang muncul dari era digital sangat signifikan,
terutama dalam hal penyebaran informasi dan pembelajaran yang lebih fleksibel. Akses ke materi
pembelajaran yang lebih luas dan fleksibel memungkinkan pembelajaran Islam dapat dilakukan kapan
saja dan di mana saja, tanpa batasan geografis. Ini memberikan kesempatan bagi mereka yang tinggal di
daerah terpencil atau memiliki keterbatasan waktu untuk memperoleh pengetahuan agama dengan cara
yang lebih mudah diakses.

Pembelajaran berbasis teknologi juga memberikan peluang untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif. Generasi muda, yang sangat akrab dengan teknologi, dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan melalui penggunaan aplikasi atau platform digital yang
menarik. Pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi ini dapat meningkatkan
efektivitas pemahaman mereka terhadap materi ajaran Islam.Dengan memanfaatkan teknologi secara
bijaksana, pendidikan Islam di era digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperluas
pemahaman dan penyebaran ajaran agama. Melalui kolaborasi internasional dan penyebaran dakwah
secara masif melalui platform digital, pendidikan Islam dapat menjangkau lebih banyak orang di seluruh
dunia, memperkenalkan nilai-nilai Islam yang moderat dan toleran.Namun, hal ini membutuhkan
perhatian lebih lanjut mengenai bagaimana teknologi digunakan dalam pendidikan Islam untuk menjaga
agar nilai-nilai moral dan ajaran agama tetap terjaga dengan baik. Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan Islam harus dilakukan dengan bijak, mengingat potensi risiko penyebaran informasi yang
salah atau tidak sesuai dengan ajaran Islam yang benar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendidikan Islam di era digital menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang memerlukan
perhatian serius dari semua pihak terkait. Tantangan utama yang dihadapi antara lain adalah
kesenjangan akses terhadap teknologi, rendahnya literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik,
serta potensi risiko terhadap pemahaman agama yang salah akibat informasi yang tidak terverifikasi di
dunia maya. Kesenjangan digital, yang memengaruhi sebagian besar daerah terpencil atau kurang
berkembang, menghambat proses pembelajaran yang berbasis teknologi. Selain itu, literasi digital yang
rendah juga menghalangi optimalisasi penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam.Namun, era digital
juga menawarkan peluang besar bagi pendidikan Islam, di antaranya adalah akses yang lebih luas
terhadap materi pembelajaran, penyebaran ajaran Islam secara efektif melalui media sosial dan platform
digital, serta pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif dengan memanfaatkan berbagai alat digital.
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Teknologi memberikan kesempatan bagi siapa saja, tanpa terkecuali, untuk mengakses pengetahuan
agama kapan saja dan di mana saja. Selain itu, kolaborasi internasional yang memungkinkan pertukaran
pengetahuan antara siswa dan pengajar dari berbagai negara juga dapat memperkaya pemahaman dan
pengalaman dalam belajar agama Islam.Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan yang perlu
diatasi, pendidikan Islam di era digital menyimpan banyak potensi untuk berkembang lebih jauh dan
menjangkau lebih banyak orang, serta memudahkan proses penyebaran ajaran Islam yang benar dan
moderat.

Saran

1.

Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Untuk mengatasi kesenjangan akses teknologi, pemerintah dan
lembaga pendidikan Islam perlu meningkatkan infrastruktur teknologi di daerah-daerah terpencil dan
kurang berkembang. Pemerataan akses terhadap perangkat digital dan koneksi internet harus
menjadi prioritas agar semua lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat pendidikan berbasis
digital.

Peningkatan Literasi Digital: Pendidik dan peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan literasi
digital yang memadai agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan efektif. Program
pelatihan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran Islam harus ditingkatkan, baik untuk
guru maupun siswa, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal.

Pengawasan dan Filter Konten: Untuk mencegah penyebaran informasi yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam yang benar, perlu ada pengawasan dan filter konten yang lebih ketat di platform digital.
Pendidik harus memastikan bahwa materi yang diajarkan melalui media digital berasal dari sumber
yang terpercaya dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang sahih.

Pengembangan Platform Pembelajaran Islam: Lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan
platform pembelajaran digital yang interaktif dan menarik, yang dapat memfasilitasi proses
pembelajaran secara lebih fleksibel dan efektif. Platform ini harus dilengkapi dengan materi-materi
yang berkualitas, yang disusun oleh para ahli agama, dan dapat diakses oleh semua orang di
berbagai penjuru dunia.
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